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Abstrak 

PJOK merupakan mata pelajaran penting dalam mendukung pertumbuhan fisik dan pengembangan jasmani. 

Keberhasilan pembelajaran PJOK dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Rendahnya hasil 

belajar dribbling pada pembelajaran sepak bola sering disebabkan oleh pemilihan model pembelajaran yang 

kurang tepat. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran problem based learning, 

yang mendorong siswa aktif dalam memecahkan masalah sehingga lebih memahami materi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap hasil belajar dribbling sepak bola siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Babadan Ponorogo. Jenis penelitian ini menggunakan eksperimen semu menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan desain Non Randomized Control Group Pretest Posttest Design. Subjek penelitian 

ini tidak dipilih secara acak, tetapi dengan menggunakan teknik sampling cluster random sampling. Sampel 

terdiri atas dua kelompok: kelompok eksperimen (XI4, 32 siswa) dan kelompok kontrol (XI3, 32 siswa). 

Penelitian dilaksanakan selama empat pertemuan dengan pemberian LKPD pada kelompok eksperimen. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann-Whitney. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada kelompok eksperimen baik pada pengetahuan maupun keterampilan dribbling (nilai p < 

0.05). Uji Mann-Whitney juga menunjukkan perbedaan signifikan pada hasil posttest pengetahuan (p = 

0.001) dan keterampilan (p = 0.001). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL berpengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar dribbling sepak bola, dengan peningkatan pengetahuan sebesar 

48,1% dan keterampilan sebesar 23,7%. 

Kata Kunci: problem based learning; dribbling; sepak bola 

Abstract 

Physical Education (PJOK) is an important subject in supporting physical growth and development. The 

success of PJOK learning is influenced by the learning model used. Low dribbling learning outcomes in 

soccer lessons are often caused by the selection of an inappropriate learning model. One alternative that 

can be implemented is the problem-based learning model, which encourages students to actively solve 

problems to better understand the material. This study aims to determine the effect of the PBL model on 

the learning outcomes of soccer dribbling in grade 11 students at SMA Negeri 1 Babadan Ponorogo. This 

type of research uses a quasi-experimental quantitative approach and a Non-Randomized Control Group 

Pretest Posttest Design. The subjects of this study were not selected randomly, but by using a cluster random 

sampling technique. The sample consisted of two groups: the experimental group (XI4, 32 students) and 

the control group (XI3, 32 students). The study was conducted over four meetings with LKPD given to the 

experimental group. Data analysis used the Wilcoxon and Mann-Whitney tests. The results showed a 

significant increase in the experimental group both in knowledge and dribbling skills (p value <0.05). The 

Mann-Whitney test also showed a significant difference in the post-test results of knowledge (p = 0.001) 

and skills (p = 0.001). Thus, it can be concluded that the PBL model has a positive effect on improving 

soccer dribbling learning outcomes, with an increase in knowledge of 48.1% and skills of 23.7%. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan ialah proses pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai moral yang 

dimiliki oleh individu dan terdiri dari berbagai faktor yang 

berkaitan guna meraih tujuan dalam pendidikan. Proses 

yang mengutamakan belajar mengajar serta mendorong 

terjadinya interaksi antar individu, kelompok, dan 

individu dengan kelompok bertujuan guna menambah 

wawasan serta cara berpikir siswa dalam bidang 

pendidikan (Rahmayanti Dewi et al., 2020). Pendidikan 

ialah aspek fundamental yang ada dalam kehidupan 

manusia, di mana setiap individu berhak untuk 

mendapatkan pendidikan dan berharap dapat 

berkembang didalamnya. Secara umum, pendidikan 

berperan dalam mengembangkan proses kehidupan 

setiap manusia dan diajarkan untuk mampu bermanfaat 

untuk negara serta bangsa.  

Ada tiga jalur dalam memperoleh pendidikan 

diantaranya adalah pendidikan formal, non formal, dan 

informal. Formal ialah pendidikan diperoleh di sekolah 

yang mempunyai jenjang terstruktur, dari tingkat dasar 

sampai jenjang tinggi. Sementara itu, non formal ialah 

pendidikan diperoleh di luar sekolah dan bisa dilakukan 

secara terstruktur. Sedangkan Informal merupakan 

pendidikan yang diperoleh dari diri sendiri secara mandiri 

(Syaadah et al., 2023) 

Proses pendidikan di sekolah, salah satunya 

dilakukan melalui mata pelajaran PJOK. Selain 

menunjang pertumbuhan fisik, keterampilan motorik, 

mental, emosional, dan pembiasaan gaya hidup sehat 

yang merangsang keseimbangan fisik siswa PJOK 

merupakan komponen proses perkembangan yang 

memperhatikan kebugaran jasmani, keterampilan 

motorik, dan berpikir kritis (Riskayani, 2022). PJOK 

merupakan suatu proses dalam meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan jasmani dengan melibatkan 

aktivitas gerak. Pembelajaran PJOK juga dapat 

memberikan kontribusi terhadap tumbuh kembang siswa 

dengan berfokus pada aspek yang saling berkontribusi 

diantaranya aspek psikomotor, aspek kognitif, dan aspek 

afektif (Rahmayanti Dewi et al., 2020). 

Pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) 

khususnya pada kelas XI (sebelas) terdapat beberapa 

materi permainan dan olahraga yang dapat dipelajari pada 

mata pelajaran PJOK dari kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas maupun di luar kelas, salah satunya yaitu materi 

sepak bola. Sepak bola merupakan permainan bola besar 

yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan 

kebugaran jasmani siswa. Sepak bola telah diajarkan sejak 

kelas X (sepuluh) sehingga setiap siswa sudah 

mengetahui keterampilan gerak yang ada dalam sepak 

bola. Keterampilan gerak tersebut adalah passing, 

shooting, dribbling, throwing, dan heading. Pada 

dasarnya, ke lima keterampilan gerak tersebut sudah di 

kenal di kalangan siswa. 

Pembelajaran hendaknya dipusatkan pada siswa 

dengan siswa harus terlibat aktif secara penuh dalam 

pembelajaran (Baroroh, 2021). Disinilah model 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

sehingga nantinya dapat berpengaruh pada hasil belajar 

siswa pembelajaran PJOK materi sepak bola. Model 

pembelajaran berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan siswa sehingga guru berperan memegang 

kendali dalam penentuan model pembelajaran dalam 

proses pembelajaran di sekolah (Ramadan, 2017). Melalui 

model pembelajaran yang tepat, diharapkan guru dapat 

berperan untuk menunjang siswa dalam memperoleh 

informasi, mengembangkan ide, meningkatkan 

keterampilan, melatih kemampuan berfikir, dan 

mengungkapkan ide. Model pembelajaran seharusnya 

mendapat perhatian lebih supaya proses pembelajaran 

mencapai hasil belajar maksimal. Sebab itu, model 

pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

 Pembelajaran PJOK kelas XI SMA Negeri 1 

Babadan menerapkan model pembelajaran bersifat 

konvensional. Pembelajaran konvensional ialah 

pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pusat 

pembelajaran. Pada model pembelajaran ini lebih 

mengutamakan hasil daripada proses dengan siswa 

berperan menerima informasi secara pasif sebagai obyek 

belajar (Hidayat, 2021). Dengan model pembelajaran 

tersebut, siswa kurang aktif dalam melakukan 

keterampilan gerak dribbling sehingga keterampilan 

gerak dribbling masih dikatakan rendah karena 

keterampilan gerak ini memang terlihat sedikit sulit dan 

akan terlihat gerakan siswa yang kesulitan saat melakukan 

keterampilan gerak ini. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

observasi dengan guru mapel PJOK kelas XI di SMA 

Negeri 1 Babadan yang dilaksanakan pada tanggal 24 

April 2024. 

Terdapat beberapa model pembelajaran dalam 

PJOK salah satunya yaitu model pembelajaran Problem 

Based Learning. PBL ialah model yang menyajikan 

permasalahan dalam realita sebagai konteks bagi siswa 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

mendapatkan keterampilan dalam memecahkan masalah, 

serta untuk meningkatkan pengetahuan dari materi ajar 

dalam proses pembelajaran (BAROROH, 2021).  

 Problem Based Learning memiliki tujuan untuk 

mengasah pola pikir dan pengetahuan untuk menjadikan 

siswa lebih terampil dan terlibat aktif selama proses 

pembelajaran dengan harapan hasil belajar yang 

meningkat. Ketika siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan, mereka akhirnya menyadari bahwa 
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masalah tersebut dapat dilihat dari berbagai perspektif 

dengan penyelesaian yang memerlukan informasi dari 

berbagai disiplin ilmu. Dengan model pembelajaran ini, 

guru berperan sebagai penjelas yang mengarahkan siswa 

dalam memnghadapi masalah yang sudah diberikan 

dengan menuntut siswa untuk berfikir secara ilmiah 

sesuai dengan prosedur pemecahan masalah. Hal tersebut 

menjadi dasar peneliti untuk menerapkan model PBL 

sebagai sebuah cara agar menaikan hasil belajar dribbling 

dalam materi sepak bola. Diperkuat oleh beberapa peneliti 

yang sudah sukses dalam menaikan hasil belajar melalui 

model PBL, salah satunya adalah penelitian oleh Deris 

Herdianto, Davi Sofyan, dan Mimin Emi Suhaemi tahun 

2021 dengan judul penelitian “PBL sebagai Salah Satu 

Upaya dalam Menaikan Hasil Belajar Dribbling Sepak 

Bola" 

Dari observasi dengan guru PJOK yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Babadan pada tanggal 24 

April tahun 2024, pembelajaran pada kelas XI masih 

menggunakan model konvensional dan belum pernah 

menerapkan model PBL. Guru juga menambahkan bahwa 

pada saat pembelajaran PJOK materi sepak bola, 

keterampilan gerak dribbling siswa terlihat kurang 

maksimal, terutama pada penguasaan teknik gerakan 

dribbling. Guru sangat ingin mencoba model 

pembelajaran lainnya bisa menjadikan siswa aktif 

bergerak dalam berbagai situasi gerak. Berdasarkan 

kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan masalah yang terkait adalah rendahnya 

hasil belajar siswa dalam melakukan dribbling pada 

pembelajaran sepak bola. Untuk mendapatkan informasi 

terkait pengaruh model PBL terhadap hasil belajar siswa, 

maka peneliti mengadakan penelitian “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil 

Belajar Dribbling Kelas XI pada Pembelajaran Sepak 

Bola SMA Negeri 1 Babadan.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

semu pendekatan kuantitatif dan desain Non Randomized 

Control Group Pretest Posttest Design. Prestest-posttest 

dilaksanakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

kelompok kontrol dan eksperimen. Subjek penelitian ini 

tidak dipilih secara acak (Maksum, 2018). 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3 sampai 24 

Januari 2025. Peneliti menggunakan instrumen penilaian 

kognitif (pengetahuan) yang terdiri dari 5 butir pertanyaan 

dan instrumen penilaian psikomotor (keterampilan) yang 

terdiri dari tes dribbling. Populasinya ialah siswa XI SMA 

Negeri 1 Babadan dan sampel kelas XI-3 kelompok 

kontrol sejumlah 32 siswa dan kelas XI-4 kelompok 

eksperimen sejumlah 32 siswa.  

Bertujuan mengetahui pengaruh dan peningkatan 

dalam penerapan model pembelajaran PBL terhadap hasil 

belajar dribbling pada materi sepak bola di SMA Negeri 

1 Babadan. Pengumpulan data dilaksanakan 4 kali, 

pertemuan pertama dilakukan pretest dan treatmen, 

selanjutnya pertemuan kedua dan ketiga diberikan 

treatmen, dan pertemuan terakhir adalah posttest. Teknik 

analisis data dengan uji statistik menggunakan SPSS 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil dari penelitian ini : 

Tabel 1. Uji Deskriptif 

Variabel N Mean Min. Max. 
Std. 

Dev. 

Eksperimen 

Pretest 

Pengetahuan 
32 50,63 20 80 16,052 

Posttest 

Pengetahuan 
32 75,00 40 100 16,064 

Pretest 

Keterampilan 
32 60,63 50 90 11,341 

Posttest 

Keterampilan 
32 75,00 50 90 15,450 

Kontrol 

Pretest 

Pengetahuan 
32 49,38 20 80 15,227 

Posttest 

Pengetahuan 
32 59,38 20 80 17,215 

Pretest 

Keterampilan 
32 57,19 50 80 10,545 

Posttest 

Keterampilan 
32 62,19 50 90 13,377 

Berarti data pretest pengetahuan mean 50,63 

dengan nilai Std 16,052 dan nilai minim 20 serta nilai 

maks 80. Untuk pretest keterampilan mean 60,63 dengan 

Std 11,341 dan nilai min 50 serta nilai maks 90. Kemudian 

posttest pada kelas eksperimen dengan data pengetahuan 

mean 75,00 dengan nilai Std 16,064 dan nilai minim 40 

serta nilai maks 100. Untuk posttest keterampilan mean 

75,00 dengan nilai Std 15,450 dan nilai minim 50 serta 

nilai maks 90. 

Berikutnya, Hasil kelas kontrol pretest 

pengetahuan menunjukkan mean 49,38 dengan nilai Std 

15,227. Nilai minim 20 nilai maks 80. Lalu pretest 

keterampilan mean 57,19 dengan Std 10,545 dan nilai 

minim 50 serta nilai maks 80. Kemudian posttest pada 

kelas kontrol data pengetahuan mean 59,38 dengan nilai 

Std 17,215 dan nilai minim 20 serta nilai maks 80 Posttest 

keterampilan mean 62,19 dan nilai Std 13,377 dan nilai 

minim 50 serta nilai maks 90. 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Statistik Def Sig Ket. 

Eksperimen 

Pretest 

Pengetahuan 

866 32 ,001 Tidak 

normal 

Posttest 

Pengetahuan 

853 32 ,000 Tidak 

normal 

Pretest 

Keterampilan 

838 32 ,000 Tidak 

normal 

Posttest 

Keterampilan 

820 32 ,000 Tidak 

normal 

Kontrol 

Pretest 

Pengetahuan 

854 32 ,000 Tidak 

normal 

Posttest 

Pengetahuan 

849 32 ,000 Tidak 

normal 

Pretest 

Keterampilan 

697 32 ,000 Tidak 

normal 

Posttest 

Keterampilan 

824 32 ,000 Tidak 

normal 

Berarti signifikan pada kelas eksperimen data 

pretest pengetahuan 0,001 (< 0,05) adalah tidak 

berdistribusi normal . Posttest pengetahuan, pretest 

keterampilan, posttest pengetahuan 0,000 (< 0,05) adalah 

tidak berdistribusi normal. Pada kelas kontrol nilai dan 

posttest pengetahuan, pretest dan posttest keterampilan 

0,000 (< 0,05) adalah tidak normal. 

Tabel 3. Hail Uji Homogenitas  

Variabel P-Value Keterangan 

Pengetahuan 0,631 Homogen 

Keterampilan 0,120 Homogen 

Berarti nilai pengetahuan 0,631 (>0,05) 

berdistribusi homogen dan nilai keterampilan 0,120 

(>0,05) berdistribusi homogen. 

Tabel 4. Uji Wilcoxon 

Variabel Ranks N Sig. 

E
k

sp
erim

en
 

Pengetahuan Negative 

Positive 

Ties 

Total 

0 

29 

3 

32 

,000 

Keterampilan Negative 

Positive 

Ties 

Total 

0 

23 

9 

32 

,000 

K
o

n
tro

l 

Pengetahuan Negative 

Positive 

Ties 

Total 

3 

18 

11 

32 

,001 

Keterampilan Negative 

Positive 

Ties 

Total 

2 

14 

16 

32 

,003 

Dari data hasil belajar pengetahuan dan 

keterampilan pada kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa: 

a. Nilai pengetahuan: Menunjukkan ada peningkatan 

hasil belajar sebanyak 29 siswa, sedangkan untuk 

penurun hasil belajar 0 siswa, dan hasil belajar sama 

3 orang. Sig. 0,000 < 0.05 Ha diterima. 

b. Nilai keterampilan: Menunjukkan ada peningkatan 

hasil belajar sebanyak 23 siswa, sedangkan untuk 

penurun hasil belajar 0 siswa, dan hasil belajar sama 

9 orang. Sig. 0.000 < 0.05 Ha diterima. 

Sedangkan hasil data pengetahuan dan 

keterampilan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa: 

a. Nilai pengetahuan : Menunjukkan ada peningkatan 

hasil belajar sebanyak 18 siswa, sedangkan untuk 

penurun hasil belajar 3 siswa, dan hasil belajar sama 

11 orang. Sig. 0.001 < 0.05 Ha diterima. 

b. Nilai keterampilan : Menunjukkan ada peningkatan 

hasil belajar sebanyak 14 siswa, sedangkan untuk 

penurun hasil belajar 2 siswa, dan hasil belajar sama 

16 orang. Sig. 0.003 < 0.05 Ha diterima. 

 

Tabel 5. Uji Mann-Whitney 

Variabel Mann-

whitney 

Z Sig. Ket. 

Pretest 

Pengetahuan 

490,500 -,312 0,755 Tidak 

signifikan 

Pretest 

Keterampilan 

413,500 -

1,436 

0,151 Tidak 

signifikan 

Posttest 

Pengetahuan 

283,500 -

3,266 

0,001 Signifikan 

Posttest 

Keterampilan 

278,500 -

3,218 

0,001 Signifikan 

Berarti nilai pretest pengetahuan dan pretest 

keterampilan tidak terdapat perbedaan dikarenakan Ho 

ditolak dengan nilai pretest pengetahuan Asymp. Sig.  

0,755 (>0,05) dan nilai pretest keterampilan Asymp. Sig.  

0,151 (>0,05). Sedangkan pada posttest pengetahuan dan 

posttest keterampilan terdapat perbedaan yang signifikan 

karena Ho diterima dengan nilai posttest pengetahuan 

Asymp. Sig.  0,001 (<0,05) dan posttest keterampilan 

Asymp. Sig.  0,001 (<0,05).  

Hasil uji kelas eksperimen nilai pengetahuan 

sebesar 48,1% (tinggi) dan keterampilan sebesar 23,7% 

(sedang), kelas kontrol nilai pengetahuan 20,2% (sedang) 

dan keterampilan sebesar 8,75% (rendah). Sehingga 

selisih peningkatannya yaitu 27,9% dan hasil belajar 

keterampilan 14,95%. 

Dari uji wilcoxon kelas eksperimen dengan p-

value 0.000 < 0.05, (H1) dapat diterima. Di sisi lain, pada 

kelas kontrol, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

nilai pengetahuan 0.013 < 0.05 dan nilai keterampilan 
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sebesar 0,003 < 0.05 jadi kedua nilai tersebut 

menghasilkan (H1) diterima dan (H0) ditolak. Berarti 

terdapat pengaruh terhadap hasil belajar dribbling dalam 

sepak bola terhadap model pembelajaran PBL. 

Sedangkan hasil analisis data melalui uji Mann Whitney 

nilai pretest pengetahuan 0,755 > 0.05 dan nilai pretest 

keterampilan 0,151 > 0.05  menghasilkan (Ho) ditolak 

sehingga menghasilkan tidak terdapat perbedaan. 

Sedangkan hasil nilai posttest pengetahuan 0,001 < 0.05 

, nilai posttest keterampilan 0,001 < 0.05 menghasilkan 

(Ho) diterima sehingga menghasilkan terdapat perbedaan 

yang signifikan. Perbedaan bisa dilihat dari uji N-Gain 

kelas eksperimen memiliki hasil peningkatan pada nilai 

pengetahuan sebesar 48,1% dan keterampilan sebesar 

23,7% sedangkan pada kelas kontrol memiliki hasil 

peningkatan pada nilai pengetahuan sebesar 20,2% dan 

keterampilan sebesar 8,75%. Sehingga selisih 

peningkatan  hasil belajar pengetahuan yakni sebesar 

27,9% dan selisih peningkatan hasil belajar keterampilan 

sebesar 14,95%. 

Temuan bahwa terdapat siswa yang memperoleh 

nilai 100 pada tes pengetahuan juga diperkuat dengan 

wawancara dengan guru. Berdasarkan wawancara, 

disebutkan bahwa siswa dapat memperoleh nilai tinggi 

karena antusiasme tinggi selama proses pembelajaran. 

Guru juga menyatakan bahwa model PBL memudahkan 

mereka memahami materi karena pembelajaran tidak 

sekedar mendengar penjelasan, tetapi melibatkan 

pemecahan masalah yang membuat berpikir dan 

berdiskusi. Siswa merasa lebih paham karena materi 

dikaitkan langsung dengan situasi yang nyata.  

Model PBL, bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi siswa sehingga dapat terlibat aktif sehingga 

mempermudah proses pembelajaran digunakan untuk 

mnguraikan masalah yang telah diangkat, memicu siswa 

untuk berpikir lebih kritis, dan memberi mereka lebih 

banyak kesempatan untuk merespon atau memberikan 

umpan balik atas informasi dan pengetahuan yang 

diterima. Temuan penelitian mengindikasikan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam capaian belajar 

pengetahuan dan keterampilan setelah diterapkannya 

model pembelajaran berbasis masalah. 

Dengan didukung penelitian terdahulu oleh 

(Parwata, 2021) dengan hasil analisis yang telah diteliti 

tersebut didapatkan pengaruh model PBL terhadap 

peningkatan hasil belajar PJOK sebesar 1,92 termasuk 

kategori efek tinggi. Selain itu penelitian menurut 

(Hamzah & Hadiana, 2018) bahwa PBL berpengaruh 

terhadap keterampilan passing futsal kelas XI IPA 1 Man 

1 Kuningan. Juga oleh (Herdianto et al., 2021) dengan 

hasil analisis terdapat pengaruh dari model PBL terhadap 

hasil belajar siswa dalam keterampilan dribbling sepak 

bola.   

Model PBL memiliki keunggulan dalam 

menaikan hasil belajar siswa, menjadikan siswa terbiasa 

dalam penyelesaian masalah dalam kehidupan nyata, 

menaikan kemampuan berpikir kritis, inovasi, kreatif, 

dan inisiatif, serta mengembangkan kemampuan kognitif 

dan psikomotor dalam pembelajaran (Dulyapit et al., 

2023). 

PENUTUP 

Simpulan 

Dapat disimpulkan penerapan model 

pembelajaran PBL berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar, khususnya keterampilan dribbling dalam 

sepak bola bagi siswa XI di SMA Negeri 1 Babadan 

Ponorogo. Pengaruh peningkatan hasil belajar dalam 

aspek pengetahuan tercatat sebesar 27,9%, sedangkan 

pengaruhnya terhadap aspek keterampilan mencapai 

14,95% 

Saran 

Bagi sekolah dan guru, model pembelajaran PBL 

terbukti mampu meningkatan signifikan hasil belajar 

keterampilan dribbling sepak bola pada siswa kelas XI di 

SMA Negeri 1 Babadan Ponorogo. Dengan ini besar 

harapannya untuk bisa menggunakan model pembelajaran 

ini sebagai alternatif pembelajaran. Bagi siswa, harapan 

dari peneliti agar bisa memberikan informasi terkini pada 

saat pembelajaran. 
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